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descriptive statistical and thematic analysis. The results showed 68% of students
considered the eight-week duration of the block system inadequate for project-based
learning; only 41% of respondents saw a clear link between courses in a block; the
proportion of skills assessment of 38% did not meet OBE standards; and collaboration
with industry was still limited only in 28% of blocks. Project-Based Learning received
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ABSTRAK

Implementasi Revolusi Industri 4.0 dan Masyarakat 5.0 menuntut perubahan kurikulum di
Program Studi Pendidikan Bisnis Universitas Negeri Medan (UNIMED) untuk menciptakan
lulusan yang memiliki keterampilan pedagogis dan keahlian kewirausahaan digital. Penelitian ini
bertujuan menganalisis persepsi mahasiswa dan dosen terhadap efektivitas kurikulum blok
berbasis Outcome-Based Education (OBE) serta mengevaluasi kebutuhan pengembangan
kurikulum tematik yang lebih terpadu. Metode yang digunakan adalah pendekatan mixed methods
dengan survei pada 115 mahasiswa semester 3-5 dan 7 dosen, serta wawancara mendalam,
dilengkapi analisis statistik deskriptif dan tematik. Hasil penelitian menunjukkan 68 % mahasiswa
menilai durasi delapan minggu pada sistem blok kurang memadai untuk pembelajaran berbasis
proyek; hanya 41% responden melihat keterkaitan antar mata kuliah yang jelas dalam satu blok;
proporsi penilaian keterampilan sebesar 38% belum memenuhi standar OBE; serta kolaborasi
dengan industri masih terbatas hanya pada 28 % blok. Project-Based Learning mendapat kepuasan
tinggi (82%), namun penggunaan teknologi digital masih rendah. Hasil utama mengungkap
antara lain durasi blok perlu disesuaikan, khususnya untuk proyek praktikum; pembelajaran
tematik harus menggabungkan mata kuliah terkait.

Kata kunci: Kurikulum Blok, Pembelajaran Tematik, Outcome-Based Education, Pendidikan
Bisnis, Evaluasi Kurikulum
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PENDAHULUAN

Revolusi Industri 4.0 dan Masyarakat 5.0, menimbulkan pergeseran permintaan akan
kompetensi lulusan prodi pendidikan bisnis yang mengharuskan adanya desain ulang strategi
pendidikan dan desain kurikulum (Muhammad, A. R., 2023). Lulusan program pendidikan
bisnis kini diharapkan tidak hanya memiliki keterampilan pedagogis untuk mengajar, tetapi
juga keahlian dalam kewirausahaan digital, analisis data, dan pembelajaran mandiri dalam
kerangka pendidikan yang adaptif. Pembahasan ini membahas bagaimana kompetensi ini
dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum berdasarkan wawasan dari berbagai studi yang
relevan.

Keterampilan pedagogis yang dibutuhkan oleh calon guru sekolah kejuruan dan
sekolah menengah atas sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif
dalam pendidikan bisnis. Ini termasuk metode yang mengakomodasi beragam pelajar,
khususnya dalam konteks kejuruan di mana teks pengajaran harus jelas dan mudah diakses
(Abiog, 2022). Selain itu, peningkatan pengetahuan konten pedagogis di kalangan guru sangat
penting untuk memberikan keterampilan kejuruan, sehingga menjembatani teori pendidikan
dan penerapan keterampilan praktis (Lukiianchuk dkk., 2022). Pengembangan profesional
berkelanjutan bagi guru tetap penting, karena meningkatkan efektivitas mereka dalam
lanskap pendidikan yang berkembang pesat yang ditandai oleh perubahan teknologi dan
ekonomi (Djuanda, 2019).

Kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM), bersama dengan Standar KKNI
Level 6, mendukung perubahan kurikulum untuk memenuhi dinamika industri. Hal ini
menggarisbawahi pentingnya jalur pendidikan fleksibel yang memungkinkan mahasiswa
terlibat dalam pembelajaran mandiri, yang mendorong pembelajaran mandiri yang penting
dalam konteks bisnis modern (Setiyawami dkk., 2020). Dengan mempromosikan kemitraan
dengan industri, pendidikan kejuruan dapat menciptakan jalur yang menghubungkan
pelatihan akademis dengan aplikasi dunia nyata, sehingga meningkatkan relevansi
pengalaman pendidikan (Sohidin, 2018).

Program Studi Pendidikan Bisnis di Universitas Negeri Medan (UNIMED) menghadapi
tantangan khusus, sebagaimana disorot dalam berbagai laporan mengenai evaluasi kurikulum
(Rahayu, R., 2025). Tantangan-tantangan ini mencakup desain kurikulum, pedagogi, integrasi
tema blok, dan respons terhadap kebutuhan ekonomi lokal, khususnya yang berkaitan dengan
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Sumatera Utara. Mengatasi masalah-masalah
ini sangat penting untuk keberhasilan dan relevansi program pendidikan ini dalam ekonomi
yang secara signifikan dibentuk oleh kekuatan Revolusi Industri 4.0 dan Masyarakat 5.0
(Wibowo, A.,2023).

Salah satu tantangan utama yang diidentifikasi adalah integrasi prinsip Pendidikan
Berbasis Hasil (OBE) dengan perkuliahan sistem blok yang belum tuntas dalam kurikulum
yang ada. OBE menekankan pengembangan kompetensi dan keterampilan khusus melalui
kerangka kerja terstruktur yang mempertimbangkan hasil belajar yang diharapkan (Sutrisno,
2023). Tantangan ini tercermin dalam pengalaman belajar yang terfragmentasi di mana mata
kuliah tidak secara kohesif berkontribusi pada tujuan menyeluruh program pendidikan.
Peralihan ke pendekatan kurikulum yang lebih terpadu sangat penting untuk memastikan
bahwa mahasiswa tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis tetapi juga mengembangkan
kompetensi praktis yang sejalan dengan kebutuhan industri (Maulana, 2023). Hal ini dapat
melibatkan penerapan metode dan kerangka kerja pengajaran yang lebih holistik yang
mempromosikan strategi pembelajaran aktif (Cheng & Ye, 2018).

: 4
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN: hetps://ejurnal stkip-pesselacid/indexphyp/jmp 86



Evaluasi Kebutuhan Pengembangan Kurikulum Blok Bertema Berbasis OBE: Studi Persepsi Mahasiswa dan Dosen di
Pendidikan Bisnis

Tantangan yang dihadapi Program Studi Pendidikan Bisnis di UNIMED terkait
efektivitas kurikulum blok saat ini berkisar pada persepsi pemangku kepentingan, kebutuhan
pengembangan kurikulum tematik Pendidikan Berbasis Hasil (OBE), dan membangun model
praktis untuk desain kurikulum. Masing-masing aspek ini harus dianalisis secara kritis untuk
memastikan bahwa kerangka pendidikan mendukung kebutuhan mahasiswa dan fakultas
sambil memenuhi tuntutan pasar tenaga kerja yang terus berkembang (Asyha, A. F., et al.,
2024). Persepsi mahasiswa dan dosen tentang efektivitas kurikulum blok saat ini tampak
beragam. Ada bukti yang menunjukkan bahwa kurikulum yang ada cenderung sangat teoritis,
membatasi aplikasi praktis dan keterampilan kewirausahaan mahasiswa, sehingga
memengaruhi kesiapan mereka untuk skenario bisnis dunia nyata (Nasir, N., 2025). Persepsi
ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa kurikulum pendidikan bisnis sering
kali menekankan pengetahuan teoritis dengan mengorbankan aplikasi praktis, yang
mengakibatkan lulusan mungkin tidak memiliki keterampilan penting untuk kewirausahaan
dan manajemen bisnis (Ille & Edokpolor, 2020). Selain itu, umpan balik dari mahasiswa
menunjukkan bahwa sifat pembelajaran yang tersegmentasi dalam kurikulum blok saat ini
menghambat pemahaman yang kohesif tentang prinsip-prinsip bisnis, karena mata kuliah
cenderung beroperasi secara terpisah daripada sebagai unit yang terintegrasi.

Tujuan penelitian untuk mengevaluasi dan meningkatkan Program Studi Pendidikan
Bisnis di Unimed, khususnya yang berfokus pada kurikulum blok yang ada. Pertama,
memahami persepsi pemangku kepentingan, khususnya mahasiswa dan dosen, mengenai
kurikulum blok saat ini sangat penting untuk mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan.
Pemangku kepentingan dapat memberikan wawasan tentang seberapa efektif kurikulum
memenuhi hasil pendidikan dan mempersiapkan mahasiswa untuk dunia kerja (Ilmi, I., et al.,
2025). Evaluasi yang komprehensif dapat diperoleh dari kerangka kerja yang ditetapkan
dalam studi Berutu et al., yang menekankan pentingnya melibatkan berbagai pemangku
kepentingan pendidikan dalam proses evaluasi kurikulum (Berutu dkk. 2024). Temuan
mereka menunjukkan bahwa wawasan yang beragam dari para pendidik, administrator, dan
mahasiswa sangat penting untuk memahami efektivitas kurikulum dan menyelaraskannya
dengan tujuan pendidikan yang lebih luas. Dengan menggunakan metode kualitatif dan
kuantitatif, seperti survei dan wawancara, evaluasi ini akan membantu mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan kurikulum saat ini dari berbagai perspektif (Ananda, R., et al.,2024).

Setelah persepsi pemangku kepentingan dievaluasi, tujuan selanjutnya adalah
menganalisis kebutuhan pengembangan khusus untuk menerapkan kurikulum blok tematik
berbasis OBE. Ini memerlukan analisis sistematis terhadap kesenjangan dalam konten
kurikulum, strategi pengajaran, dan metode penilaian (Laana, D. L.2025). Studi telah
menyoroti bahwa transisi ke kerangka OBE memerlukan fokus tidak hanya pada hasil
pembelajaran tetapi juga pada penyelarasan praktik pedagogis dengan hasil ini (Knochel &
Meeken, 2022). Dengan menggunakan metodologi seperti model ADDIE (Analisis, Desain,
Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi), yang telah terbukti efektif dalam upaya
reformasi pendidikan, penelitian ini akan mengidentifikasi peningkatan yang diperlukan yang
dapat membantu pendidik merancang materi kurikulum yang membahas integrasi tematik
dari tujuan pembelajaran, penilaian, dan instruksi (Yusnadi dkk., 2023).

Berdasarkan wawasan yang diperoleh dari evaluasi persepsi dan analisis kebutuhan
pengembangan, tujuan penelitian akhir adalah merumuskan prototipe praktis untuk
kurikulum blok tematik-OBE. Model ini harus berbasis bukti, menggabungkan praktik terbaik
yang diperoleh dari penelitian dan studi kasus yang ada (Deluria, 2024), serta memastikan
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keselarasan dengan persyaratan pendidikan kontemporer dan harapan industri lokal.
Prototipe harus berfokus pada pengintegrasian pengetahuan teoritis dengan aplikasi praktis,
menumbuhkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah di kalangan siswa
(Kurniati, N., & Arafah, A. A.2025). Model kurikulum harus dapat beradaptasi dan
melibatkan mekanisme umpan balik berkelanjutan yang memungkinkan pembaruan waktu
nyata berdasarkan masukan pemangku kepentingan (Alghamdi, 2017). Menerapkan program
percontohan dapat memfasilitasi pengumpulan data dan penyempurnaan kurikulum untuk
memastikannya memenuhi tujuan pendidikan secara efektif sebelum peluncuran yang lebih
luas.

Penelitian ini merupakan studi eksploratif awal yang mendahului perancangan
kurikulum tematik OBE berbasis sistem blok. Sebagai foundational research, studi ini secara
khusus bertujuan memetakan landasan empiris melalui analisis persepsi stakeholder dan
evaluasi kebutuhan, sebagaimana direkomendasikan dalam model pengembangan kurikulum
sistemik. Temuan dari penelitian pendahuluan ini akan menjadi basis untuk fase desain
kurikulum yang berorientasi hasil (outcome-based), dengan mempertimbangkan tiga aspek
kritis yakni kesenjangan antara praktik kurikulum blok eksisting dengan prinsip OBE,
kebutuhan tematik yang spesifik konteks Pendidikan Bisnis, dan kapasitas institusional dalam
implementasi. Pendekatan bertahap ini sesuai dengan kerangka pengembangan kurikulum
adaptif di era disrupsi teknologi yang menekankan pentingnya evidence-based design.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi metode survei deskriptif dengan pendekatan cross-sectional
untuk mengkaji persepsi mahasiswa dan dosen terhadap implementasi kurikulum blok di
Program Studi Pendidikan Bisnis UNIMED. Pendekatan ini dipilih karena kemampuannya
dalam mengumpulkan data persepsi secara efisien dalam waktu relatif singkat sekaligus
memungkinkan dilakukannya analisis komparatif antara kelompok responden (Creswell, ].
W., & Creswell, ]. D. 2017). Desain cross-sectional khususnya cocok untuk memotret kondisi
implementasi kurikulum pada titik waktu tertentu, sehingga dapat mengungkap kesenjangan
antara harapan dan realita pembelajaran berbasis blok dari perspektif pengguna langsung.

Subjek penelitian terdiri dari 115 mahasiswa semester 3-5 yang telah menempuh
minimal Blok 2 dalam kurikulum berbasis blok. Pemilihan mahasiswa pada rentang semester
ini didasarkan pada pertimbangan bahwa mereka telah memiliki pengalaman langsung
dengan sistem blok, sehingga mampu memberikan evaluasi yang komprehensif. Selain itu, 7
orang dosen yang terlibat sebagai pengampu mata kuliah dalam sistem blok juga menjadi
responden kunci. Dosen-dosen tersebut dipilih melalui total sampling karena keterlibatan
langsung mereka dalam perancangan dan pelaksanaan kurikulum blok.

Pengambilan Sampel pada mahasiswa menggunakan teknik stratified random
sampling digunakan dengan pembagian strata berdasarkan angkatan (semester 3, 4, dan 5)
untuk menjamin keterwakilan masing-masing kelompok. Sedangkan untuk dosen, seperti
telah disebutkan, digunakan total sampling mengingat jumlah populasi yang relatif kecil
namun sangat relevan. Penentuan jumlah sampel mahasiswa sebanyak 115 orang
mempertimbangkan margin of error 5% dengan tingkat kepercayaan 95% dari total populasi
mahasiswa aktif pada semester terkait.

Kombinasi antara kuantitas responden mahasiswa dan kualitas informasi dari dosen ini
diharapkan dapat memberikan gambaran holistik tentang efektivitas implementasi kurikulum
blok. Data kuantitatif dari survei akan dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan uji
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komparatif, sementara data kualitatif dari wawancara akan melalui proses analisis tematik
(Khabibullah, M., & Sholahuddin, G. M. 1., 2024). Pendekatan mixed methods ini
memungkinkan konfirmasi silang (triangulasi) antara temuan kuantitatif dan kualitatif untuk
memperkuat validitas hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil studi menunjukkan adanya kesenjangan yang mencolok antara persepsi
mahasiswa dan dosen mengenai kecukupan blok pembelajaran delapan minggu, khususnya
dalam mata kuliah yang kompleks seperti kewirausahaan. Secara khusus, 68% mahasiswa
menyatakan bahwa durasi ini tidak cukup untuk menguasai kompetensi yang dibutuhkan,
sangat kontras dengan skor rata-rata dosen sebesar 3,7 dibandingkan dengan skor rata-rata
mahasiswa sebesar 2,8. Perbedaan ini menggarisbawahi kebutuhan mendesak untuk
mengevaluasi kembali struktur dan durasi blok pembelajaran untuk memastikan bahwa blok
tersebut sepadan dengan kompleksitas materi yang disajikan.

Variabel Indikator Kunci Skor Temuan Utama
Desain Blok Kesesuaian durasi 2.8 (M) 68% nilai durasi 8 minggu kurang
Integrasi mata kuliah 03.01 41% lihat keterkaitan jelas
Metode . . o . .
Pembelajaran PjBL digunakan 82% Kepuasan tertinggi (4.1)
Feedback <24 jam 78% Rata-rata 4.2
Asesmen OBE 1 1oPOTSI 38% Ideal OBE: 50%
keterampilan
Kelengkapan 0 . : .
portofolio 32% Video mengajar paling kurang
Duk.ung.an Ketersediaan 03.01 Versi software ketinggalan
Institusi software
Kebutuhan Tema K?erausahaan 04.06 Prioritas utama
Digital

Perbedaan persepsi tersebut mungkin terkait dengan pendekatan pedagogis yang
diadopsi dalam pengajaran dan hasil pendidikan yang dihasilkan. Misalnya,
pembelajaran penguasaan telah diidentifikasi sebagai strategi yang efektif dalam berbagai
konteks pendidikan, yang menunjukkan bahwa struktur pendidikan harus selaras
dengan kerangka kerja berbasis kompetensi yang memungkinkan peserta didik untuk
menunjukkan penguasaan atas konten (Lipsky dkk. 2019). Selain itu, reformasi
pendidikan saat ini menekankan pentingnya penilaian dan umpan balik berkelanjutan
untuk mendukung pembelajaran siswa, yang dapat membantu menjembatani
kesenjangan antara pandangan siswa dan dosen yang berbeda dalam penelitian ini
(Amaliah dkk., 2024; Cruz dkk., 2019). Selain itu, seperti yang ditunjukkan oleh Mico dan
Cungu, penekanan pada pendidikan kewirausahaan memerlukan pemahaman bahwa
topik yang kompleks sering kali memerlukan keterlibatan yang lebih lama untuk asimilasi
yang tepat (Mico & Cungu, 2023). Hal ini terutama relevan dalam pembelajaran berbasis
proyek, di mana keterampilan terintegrasi dan penerapan pengetahuan hanya dapat
dikembangkan dari waktu ke waktu.

Lebih jauh, temuan tersebut mencerminkan masalah yang lebih luas dalam
lingkungan pendidikan, di mana perbedaan dalam umpan balik merupakan indikasi
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ketidakselarasan sistemik antara desain kurikulum dan kebutuhan pelajar (Cruz dkk.,
2019). Perlunya penyesuaian dalam struktur blok terlihat jelas, dan perubahan tersebut
harus mempertimbangkan tidak hanya kompleksitas materi pelajaran tetapi juga sumber
daya pendidikan dan kompetensi mengajar yang tersedia (Kuo & Fitzpatrick, 2020).
Ketika kurikulum tidak selaras dengan jadwal yang realistis untuk mencapai penguasaan,
motivasi siswa dan kualitas pendidikan secara keseluruhan dapat menurun. Oleh karena
itu, pendekatan seimbang yang mempertimbangkan masukan pelajar dan strategi
pendidikan sangat penting untuk mengembangkan lingkungan belajar yang efektif.

Integrasi konten pembelajaran sangat penting dalam membina pengalaman
pendidikan yang koheren bagi siswa, khususnya dalam lingkungan pembelajaran
terstruktur seperti sistem blok. Dalam studi yang dirujuk, ditemukan bahwa sementara
72% responden mengakui bahwa studi kasus berkontribusi positif terhadap integrasi teori
dan praktik, hanya 41% yang mampu mengidentifikasi hubungan timbal balik antara
mata kuliah dalam satu blok. Kesenjangan substansial ini menyoroti masalah penting
mengenai koordinasi antar dosen, yang merupakan hal mendasar untuk mencapai
koherensi kurikulum (Helna, H., et al., 2025).

Penelitian menunjukkan bahwa efektivitas desain kurikulum terintegrasi
bergantung pada upaya kolaboratif di antara para pendidik dalam satu blok. Misalnya,
Sullanmaa dkk. menekankan perlunya koherensi dalam kurikulum untuk menyelaraskan
tujuan pendidikan dan memfasilitasi pemahaman bersama di antara guru yang terlibat
dalam penyampaian kurikulum (Sullanmaa dkk., 2019). Tanpa koordinasi yang
terorganisir, siswa kesulitan memahami hubungan yang diperlukan untuk menerapkan
konsep yang dipelajari di berbagai mata pelajaran, yang sangat penting dalam konteks
berbasis proyek di mana studi kasus digunakan sebagai alat pembelajaran (Sullanmaa
dkk., 2021). Pentingnya perencanaan sistematis pada tahap desain diperkuat oleh temuan
dari Hidayati dkk. yang berpendapat bahwa pengembangan strategi pedagogis
memerlukan integrasi pengetahuan dari berbagai domain pengajaran untuk
meningkatkan efektivitas kurikulum secara keseluruhan (Hidayati dkk., 2022).

Selain itu, implikasi yang lebih luas dari koherensi kurikulum telah dibahas dalam
konteks reformasi pendidikan, di mana persepsi pemangku kepentingan memainkan
peran penting dalam keberhasilan implementasi kerangka kurikulum terpadu.
Menemukan bahwa koherensi yang dirasakan di antara para pendidik secara signifikan
memengaruhi pemahaman dan pelaksanaan reformasi kurikulum, sehingga berdampak
pada hasil belajar siswa (Sullanmaa dkk., 2021). Hal ini menunjukkan bahwa membina
hubungan antara dosen melalui koordinasi terstruktur tidak hanya bermanfaat, tetapi
juga penting untuk meningkatkan kompetensi dan pemahaman siswa dalam sistem blok.
Terakhir, kurikulum yang koheren tidak hanya harus dirancang tetapi juga terus
dievaluasi dan dikembangkan. Proses penyesuaian ini sangat penting untuk memastikan
bahwa tujuan pendidikan terpenuhi dan bahwa siswa memahami relevansi studi mereka
(Atuhurra & Kaffenberger, 2020). Secara keseluruhan, bukti tersebut sangat mendukung
perlunya integrasi dan koordinasi yang disengaja di antara fakultas untuk meningkatkan
pengalaman pendidikan dalam sistem pembelajaran blok.

Penerapan Project-Based Learning (PjBL) sebagai metode pembelajaran
memberikan hasil yang positif; 82% responden menyatakan puas dengan pendekatan ini,
dengan nilai 4,1 dari 5. PjBL secara efektif melibatkan siswa melalui proyek di dunia
nyata, yang mendorong pemikiran kritis, kreativitas, dan keterampilan pemecahan
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masalah secara kolaboratif (Halim dkk., 2023; Jones, 2019; Subiyantoro, 2024). Metodologi
pembelajaran aktif seperti itu penting dalam konteks pendidikan kontemporer, yang
menumbuhkan keterampilan yang diperlukan bagi tenaga kerja modern (Subiyantoro,
2024). Namun, integrasi teknologi tetap menjadi tantangan yang signifikan, sebagaimana
dibuktikan oleh skor kepuasan yang dilaporkan sebesar 2,9 dari 5 untuk simulasi digital,
dengan hanya 41% responden yang memanfaatkan teknologi ini. Hal ini menyoroti
kesenjangan dalam adopsi perangkat digital dan menghadirkan kontradiksi terhadap
nilai tinggi yang diberikan pada kompetensi digital, yang menerima skor 4,6 untuk
kepentingannya dalam inisiatif Kewirausahaan Digital. Hal ini menekankan perlunya
kerangka kerja terstruktur yang mempromosikan upaya terkoordinasi dalam
mengintegrasikan teknologi dalam konteks PjBL (Farid dkk., 2021; Khaerunnisa dkk.,
2024)

Selain itu, permasalahan antara kepuasan PjBL dan keterlibatan yang relatif rendah
dengan teknologi digital menarik perhatian pada implikasi pedagogis dari desain
kurikulum. Pembelajaran berbasis proyek yang efektif tidak hanya harus
memprioritaskan keterlibatan mahasiswa dan kegiatan langsung, tetapi juga
mengintegrasikan kompetensi digital yang relevan yang sangat penting bagi karier
mereka di masa depan (Anita, F., & Kurniawati, T., 2025). Pendekatan sistematis terhadap
koherensi kurikulum akan melibatkan penyertaan keterampilan digital di seluruh
pengalaman PjBL, menyelaraskan metode pengajaran dengan tujuan kurikulum (Dewi
dkk., 2022; Sahin & KILIC, 2024). Menetapkan koherensi ini membantu mempersiapkan
siswa untuk menghadapi tuntutan era digital sekaligus meningkatkan kepuasan dan
kemanjuran belajar mereka secara keseluruhan.

Sistem evaluasi dan portofolio dalam kerangka pendidikan sangat penting untuk
memastikan bahwa hasil pembelajaran selaras dengan praktik penilaian, khususnya
dalam pendidikan berbasis hasil (OBE) (Kamahun, A. I., & Indadihayati, W.,2023). Saat
ini, komponen penilaian keterampilan hanya mencakup 38% dari metrik evaluasi, yang
mungkin tidak memenuhi ambang batas ideal 50% yang disarankan dalam diskusi
pendidikan tertentu, yang menunjukkan potensi ketidakselarasan antara tujuan
pendidikan yang ditujukan untuk mempersiapkan lulusan terutama calon guru dalam
praktik penilaian aktual yang berlaku (Syeed dkk. 2022). Ketimpangan dalam
kelengkapan portofolio semakin memperparah masalah ini: proyek rencana bisnis
menunjukkan tingkat penyelesaian yang kuat, tetapi proporsi yang terkait dengan
simulasi pengajaran perlu dibuktikan lebih lanjut.

Pentingnya menjaga keselarasan antara metodologi penilaian dan hasil
pembelajaran yang diharapkan (Kritik Wiggins, 2005). Ketidakselarasan, seperti yang
diamati dalam banyak penelitian, dapat menyebabkan frustrasi siswa dan penurunan
kualitas pendidikan, karena mungkin tidak mencerminkan kemampuan atau kompetensi
siswa yang dibutuhkan dalam aplikasi dunia nyata (Eubanks, 2021). Penekanan pada
penilaian berbasis proyek, sebagaimana didukung oleh penelitian pendidikan
kontemporer, menunjukkan bahwa evaluasi yang berhasil tidak hanya mengukur
perolehan pengetahuan tetapi juga menilai keterampilan, keterlibatan proses, dan hasil
secara efektif (Setyowati, 2023). Hal ini memperkuat perlunya praktik penilaian holistik
yang menangkap spektrum penuh kemampuan siswa.

Evaluasi fasilitas fisik dan peluang pengembangan profesional sangat penting
untuk implementasi efektif Pendidikan Berbasis Hasil (OBE) dan kepuasan mahasiswa
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secara keseluruhan (Muzakir, M. 1.,2023). Skor kepuasan yang dilaporkan untuk fasilitas
fisik (3,1 dari 5) dan akses basis data (2,4 dari 5) menunjukkan tantangan infrastruktur
yang signifikan yang dapat menghambat kemampuan mahasiswa untuk mencapai hasil
pembelajaran yang diinginkan. Zubaidah dkk. menemukan korelasi langsung antara
tingkat kepuasan dan hasil pembelajaran, yang menunjukkan bahwa fasilitas dan sumber
daya yang tidak memadai dapat berdampak negatif pada kinerja mahasiswa (Zubaidah
dkk., 2023). Hal ini menyoroti perlunya lembaga pendidikan untuk berinvestasi dalam
infrastruktur yang tepat untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.

Selain itu, frekuensi pelatihan dosen yang rendah, yang rata-rata hanya 1,2 kali per
semester, menghadirkan hambatan yang cukup besar terhadap implementasi kurikulum
yang efektif (Arham, M.,2024). Penelitian oleh Mafugu dan Abel menekankan perlunya
pengembangan profesional yang berkelanjutan bagi dosen untuk beradaptasi dengan
tuntutan kurikulum baru, terutama dalam lanskap pendidikan yang berubah yang
dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti pandemi COVID-19 (Mafugu & Abel, 2022).
Melibatkan dosen dalam pelatihan berkelanjutan tidak hanya meningkatkan
keterampilan pedagogis mereka, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menerapkan
inovasi yang ditetapkan dalam kerangka OBE secara efektif.

Literatur sangat mendukung hubungan positif antara pengembangan profesional
dosen dan inovasi kurikulum. Studi menunjukkan bahwa berinvestasi dalam
pertumbuhan profesional guru sangat penting untuk keberhasilan penerapan kurikulum
baru dan untuk meningkatkan hasil pembelajaran (Groothuijsen dkk., 2018; Yan, 2024).
Program pengembangan profesional yang efektif mendorong kolaborasi di antara dosen
dan membekali mereka dengan perangkat yang diperlukan untuk melibatkan mahasiswa
secara kreatif dan efektif dalam pembelajaran mereka (Groothuijsen dkk., 2018). Lebih
jauh, seperti yang disoroti oleh Nikou dan Maslov, lingkungan belajar yang sangat
bergantung pada teknologi membutuhkan instruktur berpengetahuan yang dapat secara
efektif memanfaatkan perangkat digital untuk meningkatkan pengalaman belajar (Nikou
& Maslov, 2022). Dengan demikian, lembaga harus memprioritaskan pelatihan dosen
sebagai elemen dasar dari strategi pendidikan mereka.

Berdasarkan temuan penelitian, terdapat beberapa implikasi praktis yang
mendesak untuk perbaikan struktur kurikulum berbasis blok tematik. Pertama, perlu
penataan ulang durasi blok pembelajaran dengan menerapkan pendekatan fleksibel,
dimana blok berbasis proyek seperti kewirausahaan dan praktik mengajar memerlukan
alokasi waktu lebih panjang (9-10 minggu) dibanding blok teoritis (8 minggu). Kedua,
pengembangan tema integratif antar mata kuliah harus menjadi fondasi desain kurikulum
baru, misalnya dengan membuat blok tematik "Digital Business for Educators" yang
mengintegrasikan pedagogi, pemasaran digital, dan kewirausahaan dalam satu paket
pembelajaran terpadu.

Ketiga, kolaborasi intensif antara dosen pengampu dalam satu blok perlu
diinstitusionalisasi melalui mekanisme tim teaching dengan pembagian peran yang jelas,
termasuk penyusunan bahan ajar bersama dan penilaian terintegrasi. Keempat, kerja
sama dengan dunia industri harus diperkuat melalui pengembangan teaching factory
berbasis tema blok, dimana mitra industri dilibatkan sejak tahap penyusunan materi
hingga evaluasi hasil belajar. Kelima, perlu dibuat sistem monitoring fleksibilitas
kurikulum yang memungkinkan penyesuaian tema blok setiap tahun berdasarkan
perkembangan kebutuhan industri dan dunia pendidikan, didukung oleh unit khusus
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yang bertugas melakukan needs assessment secara berkala. Implementasi rekomendasi
ini diharapkan dapat menciptakan kurikulum yang lebih responsif terhadap kebutuhan
pembelajaran abad 21, sekaligus memperkuat relevansi lulusan Pendidikan Bisnis dengan
tuntutan dunia kerja aktual. Perubahan struktural ini perlu didukung oleh kebijakan
institusi yang memfasilitasi pengembangan profesional dosen berkelanjutan dan
penyediaan infrastruktur pendukung yang memadai.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan perlunya penyusunan kurikulum blok tematik baru
yang lebih terstruktur di Pendidikan Bisnis UNIMED. Hasil utama mengungkap antara
lain durasi blok perlu disesuaikan, khususnya untuk proyek praktikum; pembelajaran
tematik harus menggabungkan mata kuliah terkait (contoh: integrasi pemasaran,
kewirausahaan, dan pedagogi dalam satu blok "Bisnis Digital untuk Guru"); metode
asesmen perlu lebih berorientasi praktik; dan kolaborasi industri harus diperdalam. Solusi
kuncinya adalah pengembangan kurikulum berbasis tema yang fleksibel, relevan dengan
kebutuhan industri, dan mendorong pembelajaran terpadu. Perubahan ini diharapkan
meningkatkan kualitas lulusan yang siap bekerja dan berwirausaha.
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